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ABSTRAK

Globalisasi sekarang ini mengharuskan manusia agar senantiasa bersiap dalam menghadapi
persaingan dan juga perubahan di tingkat internasional. Terdapat beragam faktor yang
berpengaruh pada kinerja sumber daya manusia, di antaranya ialah disiplin. Permasalahan
disiplin akan menentukan kinerja karyawan. Bekerja di perusahaan yang bergerak di industri
makanan membutuhkan konsistensi disiplin. Kurangnya penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) dapat mempengaruhi kinerja karyawan, sebab ini nantinya memberi
pengaruh pula pada keberlangsungan operasionalisasi perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh kedisiplinan dan keselamatan dan kesehatan kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Siantar Top, Thk Medan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah regresi linear berganda menggunakan instrument pengumpulan data
kuesioner terhadap sampel penelitian sebanyak 200 karyawan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat penga pengaruh positif dan signifikan antara kedisiplinan kerja
dan keselamatan dan kesehatan kerja dengan kinerja karyawan di PT Siantar Top, Tbk Medan
dengan nilai thitung 3,177>1.97 dan 7,706>1.97 serta signifikansi 0.00<0.05. Saran
penelitian diharapkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui
peningkatkan kedisiplinan kerja dan penerapan K3. Sebaiknya dilakukan pemberian edukasi
kepada karyawan terhadap pemahaman dan penerapan K3 pada saat bekerja. Peningkatan
pelaksanaan evaluasi karyawan melalui program 3R yang sudah diterapkan untuk
menyesuaikan kinerja dan kemampuan karyawan dalam bekerja sesuai target pada masing-
masing departemen yang ada.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

PENDAHULUAN

Globalisasi sekarang ini mengharuskan manusia agar senantiasa bersiap dalam menghadapi
persaingan dan juga perubahan di tingkat internasional. Sebab manusia akan kalah apabila
gagal beradaptasi. Kondisi tersebut sama halnya yang dialami dalam suatu organisasi,
dimana hal ini akan terjadi bila organisasi gagal dalam mengelola sumber daya manusia

(SDM) yang berjiwa global serta berbudaya. Supaya bisa bertahan, maka perlunya untuk
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dilakukan peningkatan sumber daya manusia yang dimiliki. Gary Dessler (2020) menyatakan
MSDM (manajemen sumber daya manusia) yakni praktik serta kebijakan yang
mempengaruhi sumber daya manusia atau aspek “manusia” dalam posisi manajemen, yang
mencakup pula penilaian, memberikan penghargaan, melatih, menyaring, serta merekrut
(Kawiana, 2020).

Mengacu pemaparan dari Heinrich dalam (Ratriwardhani & Ayu, 2020) Dalam
meningkatkan mutu ada hal yang menjadi fokus perhatian dalam yaitu kinerja. Kinerja yakni
hasil kerja yang seorang capai dalam menjalankan seluruh tugasnya berdasarkan waktu,
kesungguhan, keterampilan, dan pengalaman. Kinerja karyawan sangat berperan penting
dalam meninkgatkan produktivitas serta efektifitas perusahaan. Terdapat beragam faktor
yang berpengaruh pada kinerja sumber daya manusia, di antaranya ialah disiplin.
Permasalahan disiplin akan menentukan kinerja karyawan. Bekerja di perusahaan yang
bergerak di industri makanan membutuhkan konsistensi disiplin. Ini dikarenakan lingkungan
kerja yang memungkinkan membayakan kesehatan serta keselamatan karyawan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Irwanto dan Melinda, disipilin termasuk faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan, melalui kedisiplinan ini maka dapat menjadikan pekerjaan
yang dijalankan lebih efisien dan efektif (Irwanto & Melinda, 2016).

Disiplin merupakan hal yang sering menjadi salah satu faktor penilaian di dalam penilaian
Kinerja. Berdasar pada observasi yang peneliti lakukan di PT. siantar top diketahui bahwa
faktor yang memcu penurunan kinerja karyawan yaitu masih ditemuinya karyawan yang
melakukan pelanggaran atas berbagai aturan yang telah diterapkan diperusahaan dan
karyawan kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan. Menurut (Lijan poltak,
2016), definisi dari kinerja karyawan yakni seberapa mampunya karyawan menjalankan
suatu keahlian khusus. Pentingnya kinerja karyawan ini karena melalui Kinerja maka
nantinya dapat diketahui sejauh manakah karyawan mampu menjalankan tugasnya.

Selain hal yang di uraikan di atas didapati masih banyak karyawan dari PT. Siantar Top, Tbk
Medan yang bekerja tidak mengikuti SOP (Standar Operasional Prosedur) di perusahaan

seperti tidak mengikuti standart berbusana, tidak mengunakan atribut kepegawaian, tidak
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mencatumkan diagnose dan banyak lagi. Menurut (Ismail, 2016) Hal tersebut terjadi karena
kurangnya disiplin karyawan dan kerja sama dengan pimpinan atau rekan kerjanya serta rasa
tanggung jawab atas pekerjaan. Selain kedisiplinan kerja, dan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) sebagai faktor kedua yang diteliti. Pentingnya kesehatan didalam perusahaan
industri makanan PT. Sintar Top, Tbk Medan Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh
banyak pada faktor kecelakaan, dimana supaya hal-hal negatif tidak menimpa karyawan
maka haruslah memenuhi standar K3. Menurut (Redjeki, 2016) Keselamatan dan kesehatan
kerja yakni sebuah pemikiran serta usaha dalam menjamin keutuhan serta kesempurnaan baik
rohani maupun jasmani pada umumnya manusia serta pada khususnya tenaga kerja, hasil
budaya dan karyawannya menuju masyarakat sejahtera dan makmur.
Sesuai pendapat yang dikemukakan oleh (Suryawan dkk., 2018) Kurangnya penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat mempengaruhi kinerja karyawan, sebab ini
nantinya memberi pengaruh pula pada keberlangsungan operasionalisasi perusahaan.
Meskipun perusahaan ini sudah membuat peraturan yang cukup ketat tetapi tetap saja ada
karyawan yang melanggar peraturan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
sehingga mengakibatkan nurunnya kinerja karyawan

Berdasar pada masalah-masalah yang menyangkut peningkatan kinerja ini, maka
dinilai perlunya untuk mengadakan penelitian faktor kedisiplinan kerja, faktor keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) guna menyelesaikan permasalahan pada perusahaan PT.Siantar
Top, Tbk Medan, beberapa contoh penerapan dari penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) pada perusahaan yaitu selalu memakai pakaian keselamatan yang telah ditentukan,
senantiasa memperhatikan kondisi dari alat-alat dan peralatan kerja dan memperhatikan
jumlah waktu dalam melakukan pekerjaan. Ditambah lagi di masa pandemi ini karyawan
bekerja harus tetap memenuhi protokol kesehatan dengan menjaga jarak dan aturan - aturan
yang telah diterapkan di perusahaan sehingga bisa ditingkatkannya kinerja perusahaan serta
bias tercapainya tujuan perusahaan. Mengenai kesehatan didalam perusahaan tersebut adalah
hal yang sangat penting dikarnakan perusahaan tersebut bergerak dibidang produksi

makanan, maka sudah sangat wajib memiliki aturan tentang kesehatan yang amat baik. Dan
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pada saat di masa pandemi seperti ini diperusahaan tersebut harus mematuhi protokol
kesehatan. protokol kesehatan yang dilakukan ada sebelum pandemi. Akan tetapi protokol
kesehatan di masa pandemi ini lebih terjaga dan harus dipatuhi demi kesehatan karyawan.
Uraian tersebut selaras akan penelitian dari Pratama (2016) yang berjudul “Pengaruh Displin
Kerja dan Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Penjualanan di PT.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Disiplin Kerja

Teori utama (grand theory) yang dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah teori
perspektif psikologis. Teori ini merupakan sintesis dari berbagai pandangan ilmiah yang
berkaitan dengan psikologi tingkah laku dan psikologi kognitif. Menurut Hendy (2017)
Manajemen sumber daya manusia adalah sebuah proses dalam mengelola sekumpulan
manusia dalam sebuah organisasi dengan menggunakan berbagai teknik dan pendekatan
dengan tujuan akhir adalah mengembangkan kemampuan dari pekerja untuk mencapai visi
organisasi melalui serangkaian misi dan program kerja yang ditetapkan pimpinan

Malayu (2016) memberikan definisi komprehensif dari kedisiplinan yakni fungsi
operatif yang terpenting dari MSDM sebab bertambah baiknya kedisimplinan karyawan,
maka kinerja yang bisa dicapai akan semakin tinggi. Akan sulit untuk perusahaan dalam
mencapai hasil yang maksimal apabila karyawan memiliki kedisiplinan yang buruk.
Sedangkan (Hasibuan, 2018) memaparkan, kedisiplinan ialah ketersediaan serta kesadaran
individu untuk taat terhadap segala norma-nomal sosial dan peraturan perusahaan yang
berlaku. Mengacu pemaparan dari (Irham Fahmi, 2017, p. 75) Kedisiplinan yakni tingkat
ketaatan serta kepatuhan pada aturan yang ada dan kesediaan dalam menerima hukuman
ataupun sanksi apabila melakukan pelanggaran terhadap aturan yang ditetapkan pada
kedisiplinan tersebut.

Disiplin kerja berdasarkan pemaparan dari (Lijan poltak, 2016) ialah kesediaan serta
kesadaran karyawan dalam mentaati seluruh norma-norma sosial dan peraturan organisasi

yang berlaku. Sehingga, disiplin kerja ialah sebuah sarana yang pimpinan gunakan dalam
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melakukan komunikasi dengan karyawan supaya karyawan mau merubah perilakunya sesuai
ketetapan peraturan perusahaan. Pentingnya untuk menegakkan kedisiplinan dalam
organisasi. Ini berarti, sulit untuk organisasi mencapai sasarannya apabila tidak memperoleh
dukungan disiplin kerja dari karyawannya. Sehingga, kedisiplinan menentukan seberapa
berhasilnya organisasi mencapai sasarannya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena peneliti mengambil data,
menentukan variable dan yang selanjutnya diukur menggunakan angka supaya dapat
dianalisis sesuai prosedur statistik yang ada.

1. Data Primer, ini ialah suatu sumber data yang memberi data secara langsung pada
pengumpul data (Sugiyono,2019:213) Data primer ini data yang didapat dari tempat
penelitian dengan mengumpulkan serta membagikan kuesioner melalui google form
dalam waktu 2 bulan pada karyawan PT. Siantar Top, Tbk Medan. Dimana ini adalah
data mentah dan sebelum dituangkan dalam Tugas Akhir terlebih dulu harus diolah.

2. Data Sekunder, ini ialah suatu sumber data yang memberi data secara tidak langsung
pada pengumpul data menurut (Sugiyono,2019:213), data yang diperoleh dari luar
lokasi penelitian di antaranya melalui perpustakaan dan internet. Ini adalah data yang

dipergunakan dalam menunjang informasi data primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis
Karakteristik Responden

+ Tabel 4.1 Karaktenistik Responden Berdasarkan Jemis Kelamin
: : Jumlah
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
1  Laki-laki 111 55.50%
2 Wanita 89 44 50%
Total 200 100.00%
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki jenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 111 karyawan (55.5%).

Tabel 4.2 Karaktenistik Responden Berdasarkan [Jsia

No Usia Tumlah
Frekuens1 Perzentase (%)
1 20-30 Tahun 148 74.00%
2 30-40 Tahun 52 26.00%
Total 200 100.00%

I
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki usia 20-

30 tahun yaitu sebanyak 148 karyawan (74.00%).
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

- Jumlah
Ne Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 SMA 99 49 50%
2 D3 39 19.50%
3 51 57 28.50%
4 Lainnya 5 2.50%
Total 200 100.00%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan SMA vyaitu sebanyak 99 karyawan (49,5%)
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Rekapitulasi Jawaban Responden Kedisiplinan

3 Tabel 4.4 Fekapitulasi Jawaban Responden Kedisiplinan
Parmrvatzan pada Jawaban Total
Moo Vemdbel 55 % 5 % KS % TS % SIS % n %
Pekenjzan yang
saya lakukan
1 =esuai dengan 36 280% Bl 405% 3% 183% 22 110%
jenjang
pendicikan sava
Pekerjzan yang
diberikan sesua
dengan TO 3309 B 430% 28 130% 16 B0
kemizrmpuan
saya
Pemimpin di
tempat zaya
bekerja
TSRyl

dalam! 63 315% T8 390% 31 160% 26 150% 1 0 05% 200 10040

pengawasan
yang baik
terhadap
bawahanmya
Saya mananma
Eajl yang cukoup
dan sesual
berdazarkan
tanggung jawab
pekerjaan yanz
dibarikan kepada
saya

Jika tarjads
kesalahan dalam
memyvalasatkan
smztupelerjaan 63 31353% 9% 4535% 24 120% 14 Ti% o 00% 200 100Re
diberikan zanksi

surat perngatan
vang barlalm

10% 200 100%%

[

(%]
[

10% 200 10044

Lad

68 0% T2 360% 37 183% 212 110% 1 05% 200 10040

L

Berdasarkan tabel diatas diketahui diketahui bahwa pada pernyataan “pekerjaan yang
saya lakukan sesuai dengan jenjang pendidikan saya” sebanyak 39 karyawan (19,5%) kurang
setuju, 22 karyawan (11%) tidak setuju dan 2 karyawan (1%) sangat tidak setuju. Pada
pernyataan “pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan saya” sebanyak 26
karyawan (13%) kurang setuju, 16 karyawan (8%) tidak setuju dan 2 karyawan (1%) sangat

tidak setuju. Pada pernyataan “Saya menerima gaji yang cukup dan sesuai berdasarkan
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tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepada saya” sebanyak 37 karyawan (18.5%)
kurang setuju, 22 karyawan (11%) tidak setuju dan 1 karyawan (0,5%) sangat tidak setuju.

Rekapitulasi Jawaban Responden Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Tabel 4.5 Bekapitulasi Jawaban Responden Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3)

Parmvatzan pada Variakal Javzban Total
He Kﬂfﬂﬂmm}i@“"-f"’&’éj 58 % 5 % K§ % Ts % SIS % n %

Berpalcain rapy dan sesual
1 Lﬁﬂmﬁmm 89 443% 68 40% 16 80% 25 125%

kecslakazn kerja

Pantingnyz pencahayaan ~ a: 7
2 dan pentilasi ditempat ke > 410% T

Memakz seragam alat
;  pelmdung dir saat
memzsukl mangan
produksi
Panerapan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) dapat
mencezzh dzn menzuransi
kecalakazn kerja
Memasang poster rambu-
3 rzmbukeselamatan 81 403% 79 3935% 1B 90% 22 110% O Q0% 200 100%%

diternpat kerja

[ =]

10% 200 100%4

355% 22 110 24 120% 1 03% 200 1005

84 42.0% T3 365% 23 125% 17 &5% 1 035% I00 100

81 410% T4 3T 27 155% 17 &Fe 0 00% 200 100%%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada pernyataan “Pentingnya pencahayaan dan
pentilasi ditempat kerja” sebanyak 22 karyawan (11%) kurang setuju, 24 karyawan (12%)
tidak setuju dan 1 karyawan (0.5%) sangat tidak setuju. Pada pernyataan ‘“Penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja”
sebanyak 27 karyawan (12,5%) kurang setuju, 17 karyawan (8,5%) tidak setuju dan O
karyawan (0%) sangat tidak setuju. Pada pernyataan ‘“Memasang poster rambu-rambu
keselamatan ditempat kerja” sebanyak 18 karyawan (9%) kurang setuju, 22 karyawan (11%)
tidak setuju dan 0 karyawan (0%) sangat tidak setuju.
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Rekapitulasi Jawaban Responden Kinerja Karyawan

Tabel 4.6 Bekapitulasi Jawaban Eesponden Kinerja Karyawzan

Pa‘g}atm_]:-a.d_a Jawaban Total

Mo Vaphelme s % S % KS % TS % SIS % %

Saya malaloukan
1 g‘lb&““;;.em] s TEO380% B3 413% 23 113% 16 BO0% 0 00% 200 100%
pehojuk atasan.
Saya mempunyal
tangzung jawab dan
komitmen dalam
bekerja
Saya zelalu berusaha
mermparbatk: kesalahan
3 3']“*3] ]F‘Emah]dj?; 76 AE0% 91 455% 20 100% 12 60% 1 0.5% 200 100%

melaksanzkan

84 420% B4 4209 21 105% 10 30% 1 05% 200 100°

pekegazn
Saya zelalu berusaha
4 fﬁ;‘ﬂ:ﬁiﬁ?&"ﬂﬁ TEO390% 92 460% 16 80% 13 65% 1 05% 200 100%
perusahaan
Saya zalalu melakulkan
;  absensi kehadiran dan
“ pulangz tepat wakiu
dengan mezin absensl.

81 403% 91 455% 19 &85 8 40% 1 03% 200 100R:

Berdasarkan tabel diatas diketahui diketahui bahwa pada pernyataan “Saya selalu melakukan
absensi kehadiran dan pulang tepat waktu dengan mesin absensi.” sebanyak 19 karyawan
(9.5%) kurang setuju, 8 karyawan (4%) tidak setuju dan 1 karyawan (0.5%) sangat tidak
setuju. Pada pernyataan “Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang pernah saya
lakukukan dalam melaksanakan pekerjaan” sebanyak 20 karyawan (10%) kurang setuju, 12
karyawan (6%) tidak setuju dan 1 karyawan (0,5%) sangat tidak setuju.
Pembahasan
Kinerja karyawan yakni seberapa mampunya karyawan menjalankan suatu keahlian khusus.
Pentingnya kinerja karyawan ini karena nantinya akan diketahui sejauh mana kemampuan
karyawan dalam menjalankan tugasnya (Lijan Poltak, 2016). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja dan keselamatan kesehatan kerja memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Siantar Top, Tbk Medan.
Hal ini ini dapat dibuktikan dengan nilai pengujian parsial diperoleh nilai uji t masing-masing
sebesar 3.177 dan 7.706 lebih besar dari 1.97.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rovinda (2021) yang
menemukan bahwa kedisiplinan kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pati.
Penelitian lain dilakukan oleh Tambuwun (2021) menunjukkan adanya pengaruh secara
parsial dari kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Hasjrat Abadi Manado. Budaya
kerja disiplin merupakan salah satu indikator yang menjadi pertimbangan bagi PT Siantar
Top, Tbk dalam menilai karyawannya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setiap
karyawan akan dievaluasi setiap bulan oleh atasannya masing-masing untuk melihat kinerja
dan kedisiplinan karyawan melalui program 3R (report, raport dan record). Melalui program
3R tersebut karyawan akan dinilai performa kerjanya baik secara individu maupun tim.
Diketahui melalui pengumpulan data kuesioner penelitian diperoleh bahwa sebanyak 26
responden (13%) menyatakan kurang setuju dan 16 responden (8%) tidak setuju terhadap
pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan saya. Dengan Kkata lain, job desk yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan masih kurang merata dan masih terdapat
sebagian karyawan merasa tidak cocok dengan kemampuan yang dimilikinya. Diperlukan
adanya pemberian pelatihan kerja bagi karyawan untuk meningkatkan kemampuan karyawan
dalam menjalankan tugasnya. Selanjutnya pada pernyataan pekerjaan yang saya lakukan
sesuai dengan jenjang pendidikan saya sebanyak 39 responden (19.5%) menyatakan kurang
setuju. Hal ini menunjukkan background pendidikan karyawan sebagian tidak sesuai dengan
bidang pekerjaan yang dikerjakan. Pelaksanaan rekrutmen yang lebih baik untuk menentukan
bidang yang diberikan kepada calon karyawan relevan dengan bidang pekerjaan sangat
diperlukan. Hal ini dinilai dapat meningkatkan kemampuan dan kompetensi karyawan dalam
melaksanakan setiap job desk pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Sebanyak 19 responden (9.5%) menyatakan bahwa kurang setuju dan 8 responden (4%)
dengan pernyataan saya selalu melakukan absensi kehadiran dan pulang tepat waktu dengan
mesin absensi. Hal ini sejalan dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama masa
magang bahwa sebagian besar karyawan pada umumnya lebih memilih untuk menuntkaskan

pekerjaannya sebelum pulang. Diketahui bahwa jam kerja yang ditetapkan perusahaan pada
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karyawan bagian office adalah pukul 08.00-16.30 wib, sedangkan jam kerja karyawan non
office 07.30-16.00.

Penerapan keselamatan kesehatan kerja (K3) berdasarkan hasil penelitian ini memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini didukung oleh penelitian
June (2020) yang menemukan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh
Ayuningtias (2020) menemukan bahwa Keselamatan Kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengumpulan data diketahui sebanyak 27 responden (13,5%) kurang
setuju dan 17 responden (8,5%) terhadap pernyataan penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) dapat mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja. Hal ini menunjukkan adanya
pemahaman yang masih kurang oleh sebagian responden terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja (K3). Sebanyak 18 responden (9%) kurang setuju terhadap pernyataan
memasang poster rambu-rambu keselamatan ditempat kerja. Sebanyak 22 responden (11%)
kurang setuju terhadap pernyataan pentingnya pencahayaan dan pentilasi ditempat kerja.
Fakta penelitian yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa perlunya bagi perusahaan untuk
memberikan edukasi dan pemahaman terhadap penerapan K3 di area kerja khususnya pada
proses produksi. Pemberian edukasi yang dimaksud dapat berupa seminar, workshop
sederhana maupun melalui kegiatan briefing pada masing-masing departemen yang ada.
Sehingga diharapkan pemberian edukasi K3 tersebut dapat meminimalisir resiko kecelakaan
kerja dan meningkatkan kenyamanan kerja bagi karyawan PT Siantar Top, Thk Medan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

Diperoleh nilai normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov adalah 0,106>0,05, yang
artinya data penelitian yang digunakan sudah mengikuti sebaran distribusi normal. Terdapat
pengaruh secara simultan variabel kedisiplinan dan keselamatan kesehatan kerja (K3)
terhadap kinerja karyawan dengan nilai Fhitung (76,925)> Ftabel (3,04). Terdapat pengaruh

positif dan signifikan secara parsial antara kedisiplinan kerja dengan kinerja karyawan
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dengan nilai thitung 3,177>1.97 dan signifikansi 0.00<0.05. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara parsial antara keselamatan dan kesehatan kerja dengan kinerja karyawan
dengan nilai thitung 7,706>1.97 dan signifikansi 0.00<0.05. Diperoleh nilai koefisien
determinasi R2 sebesar 0,439 atau 43,90% yang artinya variabel bebas kedisiplinan dan
keselamatan dan kesehatan kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 43,90%.
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